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Abstrak 

Pertambangan batu bara adalah salah satu komoditi terbaik yang dimiliki oleh 

Indonesia dengan sumber daya alam batubara yang melimpah, diiringi dengan 

perkembangan industri-industri pertambangan, hal ini perlu adanya pengawasan 

atau aturan yang mengatur lingkungan tambang, keselamatan dan kesehatan kerja 

area pertambangan. Dengan diterapkannya Sistem Manajemen Keselamatan 

Pertambangan Mineral dan Batubara (SMKP Minerba) akan  bermanfaat untuk 

mencegah kecelakaan dan  penyakit akibat kerja, menjamin operasional  perusahaan 

berjalan secara aman. PT. Muara Alam Sejahtera Site Lahat adalah salah satu 

perusahaan yang wajib menerapkan SMKP Minerba. Penelitian ini bertujuan Untuk 

mengetahui evaluasi penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Pertambangan 

Mineral Batubara (SMKP Minerba) berdasarkan Peraturan Menteri ESDM No. 38 

Tahun 2014 di PT. Muara Alam Sejahtera Site Lahat. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan teknik wawancara mendalam, observasi, dan telaah 

dokumen. Informan dalam penelitian ini berjumlah 4 orang yaitu Kepala Teknik 

Tambang, Auditor Perusahaan, Safety Officer, dan Engineering Staff. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwan elemen SMKP Minerba yang diterapkan 

perusahaan meliputi kebijakan, perencanaan , organisasi dan personel, 

dokumentasi, serta tinjauan manajemen yang telah sesuai standar namun 

implementasi dan evaluasi tindak lanjut dalam SMKP Minerba  yang diterapkan 

perusahaan belum sesuai dengan Peraturan Menteri Energi Sumber Daya Mineral 

No.38 Tahun 2014. Perusahaan sebaiknya menyediakan Unit Kesehatan Kerja, 

membuat program mengenai Keselamatan Di Luar Pekerjaan (Off the Job Safety) 

dan tim auditor diharapkan mengikuti training khusus audit SMKP Minerba. 

 

Kata kunci  : SMKP Minerba, PERMEN  ESDM No.38 Tahun 2014, PT.  MAS Site 

Lahat 

Kepustakaan : 40 (1995-2017) 
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Abstract 

Coal mining is one of the best commodities owned by Indonesia with abundant 

natural resources of coal, accompanied by the development of mining industries, it 

is necessary to supervise or regulate the mining environment, the safety and health 

of the mining area. Implementations of Minerals and Coal Mining Safety 

Management System (SMKP Minerba) will be important to prevent accidents and 

occupational diseases, ensure the company's operations run safely. PT. Muara 

Alam Sejahtera Site Lahat is one of the mining companies that have to apply SMKP 

Minerba. The purpose of this research is determine the evaluation of the 

implementation Minerals and Coal Mining  Safety Management System (SMKP 

Minerba) in PT. Muara Alam Sejahtera Site Lahat based on Peraturan Menteri 

ESDM No.38 Tahun 2014. The Method of this research is a qualitative with in-

depth interview technique, observation, and review document. Informants in this 

research amounted by 4 people namely Head of Mine Engineering,  Auditor, Safety 

Officer, and Engineering Staff. The results of this research are applicated of 

policies, planning, organization and personnel, implementation, evaluation, 

documentation, and management review in the application of SMKP Minerba in 

PT. MAS Site Lahat and over all  has been appropriated with Peraturan Menteri 

ESDM No. 38 Tahun 2014. PT. MAS Site Lahat should served …., created Off the 

Job Safety Program, and for auditor 
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SMKP Minerba   : bagian dari sistem manajemen perusahan secara  

keseluruhan dalam rangka pengendalian risiko 

keselamatan pertambangan yang terdiri atas keselamatan 

dan kesehatan kerja (K3) pertambangan dan 

keselamatan operasional (KO) pertambangan 

K3 Pertambangan   : semua kegiatan untuk menjamin serta melindungi  

pekerja tambang agar selamat dan sehat melalui upaya 

pengelolaan kesehatan kerja, keselamatan kerja, 

lingkungan kerja dan sistem manajemen keselamatan 

dan kesehatan kerja 

KO Pertambangan   : segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi  

kegiatan operasional tambang yang aman, efisien, dan 

produktif . 

Kepala Teknik Tambang : orang yang memimpin dan bertanggung jawab atas  

terlaksananya kegiatan operasional pertambangan serta 

ditaatinya peraturan perundang-undangan K3 pada 

kegiatan usaha pertambangan diwilayah yang menjadi 

tanggung jawabnya 

Off The Job Safety          : semua hal mengenai keselamatan yang  

diterapkan pekerja di mana saja dan kapan saja baik di 

lingkungan kerja maupun di luar pekerjaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang mempunyai banyak sumber daya alam 

salah satunya sumber daya alam batubara. Pertambangan batu bara adalah 

salah satu komoditi terbaik yang dimiliki oleh Indonesia dengan sumber 

daya alam batubara yang melimpah diiringi juga dengan perkembangan 

industri-industri pertambangan, hal ini perlu adanya pengawasan atau 

aturan-aturan yang mengatur lingkungan tambang, keselamatan dan 

kesehatan kerja area pertambangan (KEPMENTAMBEN/555/1995).  

Aspek keselamatan pertambangan telah  menjadi persyaratan global yang 

harus ada pada setiap negara yang menjalankan industri. Pada masing- 

masing negara tersebut diatur oleh standar Sistem Manajemen Kesehatan 

dan Keselamatan Kerja (SMK3) secara internasional yang tertuang pada 

regulasi/ standar ISO 45001:2018. Standar ini menyediakan kerangka kerja 

yang kuat dan efektif untuk mengurangi risiko di tempat kerja dan 

menciptakan tempat kerja yang aman dan sehat untuk pekerja, kontraktor, 

pemasok, pengunjung, dan tamu, yang memungkinkan sebuah organisasi 

untuk proaktif meningkatkan kinerja SMK3. Indonesia termasuk salah satu 

negara yang menerapkan Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja (SMK3). Hal ini ditunjukan berdasarkan Peraturan Pemerintah No 50 

tahun 2012 bahwa setiap pekerja harus dijamin kesehatan dan 

keselamatannya bukan hanya itu dalam kegiatan industri tersebut 

pengelolaan lingkungan harus diperhatikan standar baku mutu lingkungan 

sehingga tidak berdampak dengan lingkungan dikawasan industri tersebut. 

Dengan adanya aturan ini maka semua  industri wajib menerapkan SMK3 

pada pelaksanaan kegiatan kerja demi tercapainya kesejahteraan pekerja dan 

lingkungan sekitar industri. 

Berdasarkan Undang-Undang No. 4 Tahun  2009  tentang   Pertambangan 

Mineral  dan   Batubara bahwa  Keselamatan  dan  Kesehatan Kerja dan 



 
 

Pengelolaan Lingkungan merupakan landasan utama dalam kegiatan 

operasi tambang. Dengan diterapkannya Sistem Manajemen Keselamatan 

Pertambangan Mineral dan Batubara (SMKP Minerba) akan  bermanfaat 

untuk mencegah kecelakaan dan  penyakit akibat kerja, menjamin 

operasional  perusahaan berjalan secara aman, serta  meningkatkan nilai 

tambah dan daya saing perusahaan.  Penyusunan SMKP Mineral dan 

Batubara dimulai ketika terbitnya Peraturan Pemerintah  No. 55 Tahun 2010 

tentang Pembinaan dan Pengawasan  Penyelenggaraan Pengelolaan Usaha 

Pertambangan Mineral dan Batubara.  

SMKP Minerba adalah bagian dari sistem manajemen perusahaan secara 

keseluruhan bagian dari sistem manajemen dalam rangka pengendalian 

risiko keselamatan pertambangan yang terdiri atas keselamatan dan 

kesehatan kerja pertambangan dan keselamatan operasi pertambangan 

(Permen ESDM/38/2014). SMKP Minerba berfungsi sebagai acuan bagi 

perusahaan tambang di Indonesia dalam menjalankan sistem manajemen 

keselamatan pertambangan meskipun terlebih dahulu telah menerapkan 

sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3). Dasar 

pertimbangan SMKP Minerba adalah memenuhi ketentuan dalam 

perundang- undangan, menjamin pekerja yang selamat dan sehat serta 

operasional tambang yang aman, efisien, dan produktif  dalam pelaksanaan 

kegiatan usaha pertambangan. 

Perusahaan yang wajib menerapkan SMKP Minerba adalah perusahaan 

pemegang Izin Usaha Pertambangan  (IUP), Izin Usaha Pertambangan 

Khusus (IUPK), dan IUP operasi produksi khusus untuk pengolahan dan 

pemurnian (Permen ESDM/38/2014).  PT. Muara Alam Sejahtera Site Lahat 

merupakan salah satu perusahaan pertambangan yang wajib menerapkan 

SMKP Minerba karena telah memiliki  Izin Usaha Pertambangan (IUP) 

Operasi Produksi Nomor :503/159/KEP/PERTAMBEN/2010, berdasarkan 

Keputusan Bupati Lahat tanggal 27 April 2010. 

PT. Muara Alam Sejahtera Site Lahat adalah anak perusahaan PT. 

Baramulti Sugih Sentosa yang merupakan perusahaan dengan kegiatan 

utamanya dibidang  pertambangan batubara dan jasa pertambangan, yang 



 
 

keseluruhan hasilnya dipasarkan ke induk perusahaan. Kegiatan 

penambangan batubara berlangsung di Muara Maung,Kecamatan  Merapi 

Barat, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan.   

PT. MAS yang bergerak di bidang industri batubara menyadari tugas dan 

tanggung jawab dalam hal pengelolaan keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3) dan lingkungan hidup (LH) demi menciptakan lingkungan kerja aman, 

sehat, dan produktif.  PT. MAS juga menyadari bahwa usaha yang 

dijalankan merupakan kategori risiko tinggi terjadi kecelakaan dan penyakit 

akibat kerja (PAK). Risiko  terjadinya kecelakaan kerja di area 

pertambangan batubara PT. MAS meliputi kebakaran, ledakan, tertimbun 

longsoran tanah, terhirup gas beracun, dan tertimpa alat berat. Selain risiko 

kecelakaan kerja pertambangan batubara PT. MAS juga berisiko terkena 

penyakit antrakosis, antrakosis (black lung disease)  disebabkan oleh debu 

batubara (PT. MAS, 2017).  

Berdasarkan laporan kecelakaan kerja PT. MAS tahun 2017 kejadian 

kecelakaan kerja dalam kurun waktu setahun terjadi sebanyak 59 insiden  

dan paling tinggi terjadi pada bulan Agustus sebanyak 10 insiden. Selain itu 

berdasarkan hasil observasi awal di PT. MAS didapatkan kasus kecelakaan 

kerja yang mengakibatkan 1 pekerja area workshop mengalami cidera 

remukan pada tulang jari tangan sebelah kanan sehingga diperlukan 

tindakan  amputasi. Hal ini menunjukkan bahwa PT. MAS menjadi 

perusahaan pertambangan yang belum berhasil mencapai program Zero 

Accident. Kecelakan dan penyakit akibat kerja diarea industri pertambangan 

milik PT. MAS ini bisa di minimalisir dengan menerapkan sistem 

manajemen keselamatan pertambangan mineral dan batubara dalam bentuk 

kebijakan yang tertulis dan dilakukan tinjauan ulang kebijakan perusahaan 

berdasarkan ketentuan peraturan perundang- undangan  yang ditanda 

tangani oleh Direktur Utama PT. Muara Alam Sejahtera. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

PT. Muara Alam Sejahtera Site Lahat merupakan salah satu perusahaan 

pertambangan terbesar di Kabupaten Lahat  yang telah menerapkan Sistem  



 
 

Manajemen Keselamatan Pertambangan Mineral dan Batubara (SMKP 

Minerba). Berdasarkan kegiatan survei awal di PT. MAS didapatkan kasus 

kecelakaan kerja yang mengakibatkan 1 pekerja area workshop mengalami 

cidera remukan pada tulang jari tangan kanan pada saat proses pengangkatan 

tabung oksigen ke ruang penyimpanan. Setelah diinvestigasi penyebab 

kecelakaan tersebut adalah tindakan tidak aman dari pekerja saat memindahkan 

tabung gas oksigen tanpa menggunakan troli dan tidak mengikat tabung dengan 

aman. Maka dari berbagai uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian 

bagaimana evaluasi penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Pertambangan 

Mineral dan Batubara (SMKP Minerba) di PT. Muara Alam Sejahtera Site 

Lahat ? 

 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui evaluasi penerapan Sistem Manajemen Keselamatan 

Pertambangan Mineral Batubara (SMKP Minerba) berdasarkan 

Peraturan Menteri ESDM No. 30 Tahun 2014 di PT. Muara Alam 

Sejahtera Site Lahat. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengetahui kebijakan perusahaan terhadap penerapan SMKP 

Minerba di PT. Muara Alam Sejahtera Site Lahat 

b. Mengetahui perencanaan penerapan  SMKP Minerba di PT. Muara 

Alam Sejahtera Site Lahat 

c. Mengetahui organisasi dan personel dalam penerapan SMKP 

Minerba di PT. Muara Alam Sejahtera Site Lahat 

d. Mengetahui implementasi SMKP Minerba di PT. Muara Alam 

Sejahtera Site Lahat 

e. Mengetahui  pelaksanaan evaluasi dan tindak lanjut SMKP Minerba 

di PT. Muara Alam Sejahtera Site Lahat 

f. Mengetahui dokumentasi penerapan SMKP Minerba di PT. Muara 

Alam Sejahtera Site Lahat 



 
 

g. Mengetahui sistem tinjauan manajemen terhadap penerapan SMKP 

Minerba di PT. Muara Alam Sejahtera Site Lahat. 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dalam bidang keselamatan pertambangan 

yaitu keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pertambangan dan 

keselamatan operasional pertambangan serta dapat mengembangkan 

dan mengaplikasikan keilmuan dalam bidang K3 khususnya mengenai 

SMKP Minerba. 

1.4.2 Bagi Fakultas 

Dapat mengembangkan pengetahuan  dan dapat menambah 

wacana kepustakaan mengenai sistem manajemen keselamatan 

pertambangan mineral dan batubara (SMKP Minerba) dan dapat 

menjadi bahan referensi ilmiah untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.3 Bagi PT. Muara Alam Sejahtera Site Lahat 

Menjadi salah satu wujud kontrol terhadap penerapan sistem 

manajemen keselamatan pertambangan mineral dan batubara (SMKP 

Minerba) perusahaan, sebagai tambahan masukan dan pertimbangan 

bagi perusahaan mengenai SMKP Minerba agar menjadi salah satu 

indikator dalam pengambilan keputusan, dan dapat mencapai tujuan 

perusahaan  yang tercantum dalam Peraturan Menteri ESDM No.38 

tahun 2014 yaitu: 

a. Meningkatkan efektifitas Keselamatan Pertambangan yang 

terencana, terukur, terstruktur, dan terintegrasi 

b. Mencegah kecelakaan tambang, penyakit akibat kerja, dan kejadian 

berbahaya 

c. Menciptakan kegiatan operasional tambang yang aman, efisien, dan 

produktif 

d. Menciptakan tempat kerja yang aman, sehat, nyaman, aman dan 

efisien untuk meningkatkan produktivitas. 

 

 



 
 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi  

Penelitian ini dilakukan di PT. Muara Alam Sejahtera (MAS) Site 

Lahat. 

1.5.2 Lingkup Materi 

Penelitian ini meliputi sistem manajemen keselamatan pertambangan 

mineral dan batubara (SMKP Minerba) di PT. Muara Alam Sejahtera 

(MAS) Site Lahat. 

1.5.3 Lingkup Waktu  

Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2018. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Alwi, Hasan. 2007. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka 

Azwar, Saifuddin. 2007. Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

Bharata, A. Yoga. 2016. Implementasi Sistem Keselamatan Pertambangan Mineral 

dan Batubara di PT. Harmoni Panca Utama. Diakses pada April 2018. Sumber: 

http://kemahiperkes.fk.uns.ac.id/wp-content/uploads/2016/03/Implementasi-SMKP 

-Minerba-di-HPU.pdf 

Ciptaningsih, Fitria., Ekawati dan Kurniawan. 2014. Evaluasi Sistem Manajemen 

Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (SMK3) Di Perusahaan Industri Baja. Vol. 2. 

No. 4. JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT (e-Journal). Diakses pada Maret 

2018. Sumber:  http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/jkm 

Ilfani, Grisma., dan Nugraheni. 2013. Analisis Pengaruh Keselamatan Dan Kesehatan 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  (Studi Pada PT. Apac Inti Corpora Bawen Jawa 

Tengah Unit Spinning 2). Jurnal Studi Manajemen & Organisasi Vol. 10,  No. 2, 

Juli, Tahun 2013, Hal. 160-166. Diakses pada April 2018. Sumber: http://ejournal-

s1.undip.ac.id/index.php/smo           

ILO (International Labour Organitation). 2011. Safety and Health at Work. Kantor 

Perburuhan Internasional. Jakarta  

Mangkunegara. 2001. Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan. Bandung: PT. 

Rosda Karya 

Mentang, Marisca Imaculata Firani. 2013. Evaluasi Penerapan Sistem Manajemen 

Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Pada Peningkatan Fasilitas PT. Trakindo 

Utama Balikpapan. Jurnal Sipil Statik Vol.1 No.5, April 2013 (318-327) ISSN: 

2337-6732. Diakses pada Mei 2018. Sumber: https://ejournal.unsrat.ac.id 

Moleong, J Lexy. 2009. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Rosda Karya 

OHSAS 18001:2007. 2007. Occupational Health and Safety Management Systems- 

Requirements 

Notoadmodjo, Soekidjo. 2007. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka 

Cipta 

Pangkey, Febyana. 2012. Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan 

Kerja (Smk3) Pada Proyek Konstruksi Di Indonesia (Studi Kasus: Pembangunan 

Jembatan Dr. Ir. Soekarno-Manado). Vol. 2. No. 2. Jurnal Ilmiah Media 

Engineering. Diakses Pada 20 Februari 2018. Sumber : 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/jime/article/view/4232 

PT. MAS. 2016. Standard Operating Procedure – Prosedur Manajemen Risiko PT. 

Muara Alam Sejahtera Site Lahat. Lahat 

http://kemahiperkes.fk.uns.ac.id/wp-content/uploads/2016/03/Implementasi-SMKP
http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/jkm
http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/smo
http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/smo


 
 

PT. MAS. 2016. Standard Operating Procedure – Prosedur Administrasi K3 

Pertambangan PT. Muara Alam Sejahtera Site Lahat. Lahat 

PT. MAS. 2017. Laporan Kecelakaan Kerja PT. Muara Alam Sejahtera Site Lahat 

Tahun 2017. Lahat 

PT. MAS. 2017. Dokumen Rencana Kerja Tahunan Teknik Dan Lingkungan PT. 

Muara Alam Sejahtera Site Lahat Tahun 2017. Lahat 

PT. MAS. 2017. Dokumen Rencana Kerja Anggaran Dan Biaya PT. Muara Alam 

Sejahtera Site Lahat Tahun 2017. Lahat 

PT. MAS. 2018. Dokumen Legal Aspect PT. Muara Alam Sejahera Site Lahat Tahun 

2018. Lahat 

PT. MAS. 2018. Dokumen Achievment Safety Accountability Program Report Tahun 

2018. Lahat 

PT. MAS. 2018. Manual Muara Alam Safety Management System (MASeft). Lahat 

Putri, Riska Ambar. 2016. Implementasi Peraturan Menteri Esdm No 38 Tahun 2014 

Tentang Sistem Manajemen Keselamatan Pertambangan Mineral Dan Batubara 

(Smkp Minerba) Di Pt Antam (Persero) Tbk Pongkor-Gold Mining Business. 

Diakses pada Mei 2018. Sumber: 

https://digilib.uns.ac.id/dokumen/detail/53317/Implementasi-Peraturan-Menteri-

Esdm-No-38-Tahun-2014-Tentang-Sistem-Manajemen-Keselamatan-

Pertambangan-Mineral-Dan-Batubara-Smkp-Minerba-Di-Pt-Antam-Persero-Tbk-

Pongkor-Gold-Mining-Business 

Republik Indonesia. 1995. Keputusan Menteri Pertambangan Dan Energi Nomor. 

555.k/26/M.PE/1995 Tentang Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Pada 

Pertambangan Umum. 

Republik Indonesia. 1996. Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor 05/Men/1996 

Tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Jakarta  

Republik Indonesia. 2008. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum  Nomor 

9/PER/M/2008 Tentang Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (SMK3) Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum. Jakarta 

Republik Indonesia. 2009. Undang- Undang No. 4 Tahun 2009 Tentang Pertambangan 

Mineral dan Batubara. Jakarta 

Republik Indonesia. 2010. Peraturan Pemerintah  No. 55 Tahun 2010 tentang 

Pembinaan dan Pengawasan  Penyelenggaraan Pengelolaan Usaha Pertambangan 

Mineral dan Batubara. Jakarta 

Republik Indonesia. 2012. Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 Tentang 

Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Jakarta 



 
 

Republik Indonesia. 2014. Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral 

Nomor 38/ESDM/2014. 2014 Tentang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan 

Pertambangan Mineral dan Batubara. Jakarta 

Ramli. 2010. Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja OHSAS 

18001:2007. Jakarta : PT. Dian Rakyat 

Saryono. 2011. Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Kesehatan. Yogyakarta: Nuha 

Medika 

Toding, Ryane., J.M.L. Umboh dan Josephus. 2016. Analisis Penerapan Sistem 

Manajemen Kesehatan Dan Keselamatan Kerja (Smk3) Di Rsia Kasih Ibu Manado. 

Vol.5 No. 1. Jurnal Ilmiah Farmasi. Diakses pada tanggal 20 Februari 2018. 

Sumber : https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/pharmacon/article/view/11317 

Wahab, Solichin. 2008. Pengantar Analisis Kebijakan Publik. Malang: Universitas 

Muhammadiyah Malang Press 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


